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ABSTRACT

Culinary businesses with micro, small and medium scale businesses are very easy to find
in various regions in Indonesia. Business actors are required to have the ability to
receive information and also be balanced with the ability to find and identify the
information received, especially in digital form or what is known as digital literacy skills.
Digital literacy skills are needed by every individual as a business actor so that they can
easily search, find, utilize and use information technology. This research uses descriptive
quantitative research and data collection methods are carried out by means of interviews,
questionnaires, and observations. The findings of this study indicate that the digital
literacy level of small and medium enterprises is still included in the medium category.
MSME players are familiar with using internet-based digital media in their
entrepreneurial activities.

Keywords: Digital Literacy, UMKM, culinary

ABSTRAK

Usaha kuliner dengan skala usaha mikro, kecil dan menengah sangat mudah ditemukan
di berbagai daerah di Indonesia. Pelaku usaha dituntut memiliki kemampuan menerima
informasi dan juga diimbangi dengan kemampuan mencari dan mengidentifikasi
informasi yang diterima, terutama dalam bentuk digital atau yang dikenal dengan istilah
digital literacy skill. Keterampilan literasi digital sangat dibutuhkan setiap individu
sebagai pelaku usaha agar dapat dengan mudah mencari, menemukan, memanfaatkan
dan menggunakan teknologi informasi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif kuantitatif dan metode pengumpulan datanya dilakukan dengan wawancara,
kuesioner, dan observasi. Temuan kajian ini menunjukkan bahwa tingkat literasi digital
pelaku usaha kecil menengah masih termasuk dalam kategori medium. Pelaku UMKM
telah cukup familiar dalam menggunakan media digital berbasis internet dalam aktifitas
berwirausahanya.

Kata Kunci: Literasi Digital, UMKM, kuliner.
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PENDAHULUAN

Usaha mikro yang kecil atau UMKM vyaitu
identitas suatu usaha dimana memiliki peran
strategi untuk upaya peningkatan perekonomian
indonesia. UMKM sekarang mempunyai peran
sebagai tulang punggung yang ada pada bangsa
indonesia. UMKM ini mempunyai dampak yang
sangat positif pada tumbuh kembangnya
ekonomi. Menurut Yohana dan Maya dalam
penelitiannya (2018) mengungkapkan bahwa
UMKM merupakan bahasan yang menyatu atau
menarik yang disebabkan kemejuan UMKM
berdampak baik bagi ekonomi indonesia.
Dampak akan yang diperoleh oleh negara sangat
beragam salah satunya vyaitu berkurangnya
pengangguran (Bowen & Johnson, 2019).
Dengan banyaknya perilaku UMKM yang
bermunculan, hal ini mempunyai sifat positif
akan kebutuhan akan tenagah kerja. UMKM
memiliki trategi penting dengan perekonomian
daerah. Kontrubusi UMKM sendiri dengan PDB
dalam kurung 5 tahun ini naik yang dimana
57,8% ke 60,34% (data 2011-2016).

Usaha yang berbidang kuliner yaitu suatu usaha
dapat menjanjikan pada para pengusaha karena
pasarnya yang sangat luas. Perkembangan
UMKM dapat kita katakan sangat baik terkhusus
di bidang kuliner makanan (Sarri, Yunizar &
Sartika 2020). Beberapanya contoh adalah
semakin banyaknya pelaku UMKM vyang
membuka bisnis kuliner baru seperti Sei Sapi
pada kuliner makanan dan minuman seperti Boba
Tea.

Menjalankan usaha di dunia saat ini sangat
terpengaruh dengan globalisasi yang disebabkan
olen  perkembangan Teknologi  Informasi.
Dengan semakin terhubungnya semua orang di
dunia, menyebabkan mudahnya mereka untuk
mendapatkan produk maupun jasa yang mereka
inginkan hanya dengan menggunakan
smartphone yang berakses internet (Einav,
Levin, Popov, & Sundaresan, 2014). Ini berarti
usaha di suatu negara harus siap untuk bersaing
dengan usaha di negara lainnya.

Meningkatnya kompetisi antar usaha di dunia
menuntut usaha untuk beradaptasi pada teknologi
informasi untuk tetap kompetitif. Contohnya

dalam penggunaannya untuk mengatur pasokan
produk secara otomatis. Sebuah sistem informasi
dapat diprogram untuk menghitung jumlah
pasokan secara otomatis dan mengingatkan
pelaku usaha jika pasokan tersebut sudah hampir
habis. Ini meningkatkan efisiensi sebuah usaha
dalam produksi (Huang & Handfield, 2015).
Contoh lainnya adalah penggunaan sosial media
sebagai implementasi pemasaran digital untuk

membangun  presensi  sebuah  usaha di
internet(Matondang, Rahma, & Haramain,
2020).Singkatnya, penguasaan teknologi

informasi dapat meningkatkan daya saing sebuah
usaha di era globalisasi.

Namun masalah yang dialami oleh UMKM saat
ini masih terkendala oleh kapasitas atau
kualitasnya dari bentuk kompetensi yang
dimilikinya dan dari bentuk sumber daya
manusia produktif yang terbatas seperti di bidang
informasi, ilmu pengetahuan atau keterampilan
dan teknologi di era sekarang ini (Sulistiyowati,
2021). Ini membuat pelaku UMKM sulit
bersaing dengan usaha lain yang sudah memiliki
literasi digital.

Menurut Zahro (2020), pelaku yang mempunyai
usaha mempunyai tuntutan agar dapat
memahami suatu informasi yang telah diterima.
Dengan kemampuan akan penerimaan informasi
ini dapat di imbangi pada kemampuannya agar
mencari atau mengindentifikan informasi telah
diperoleh terkhusus pada yang berbentuk digital,
keterampilan ini biasa disebut juga dengan
literasi digital. Menurut Salsabilah, literasi
digital yaitu suatu kemampuan mempergunakan
TIK untuk, memanfaatkan, menemukan dan
mengevaluasi dengan  keterempilan  teknis
ataupun kogpnitif. Dalam Indonesia pemanfaatan
suatu teknologi digital dengan secara besar akan
berdampak pada salah satu sektor yaitu bisnis,
dimakan akan mencetuskan e-commerce atau
perdagangan online. Perkembangan e-commerce
ini akan memliki dampak pada industri keuangan
negara karena munculnya Financial Technology.
Menurut (McDougall, Readman, & Wilkinson,
2018)juga, literasi digital sangatlah berguna
dalam kegiatan sehari-hari, bukan hanya dalam
konteks bisnis. Menurut (Puspadjuita, 2018),
masalah sosial yang paling utama yaitu
peningkatan kemiskinan dan pengangguran. Pada
tahun 2008 sebanyak 8,4 juta jumlah
pengangguran, sedangkan tingkat setengah
pengangguran pada tahun 2008 mencapai 30,3%.
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Menurut  Setyaningsih, dkk (2019) dalam
penelitiannya, terdapat 7 elemen literasi digital
yang meliputi: (1) Media literacy, (2)
Communication and  Collaboratioan, (3)
information literacy, (4) Learning Skiil, (5)
Career and identity management, (6) Digital
Scholarship dan (7) ICT Literacy biasa disebut
juga dengan melek teknologi. Meski indoensia
mampu menembus jajaran 20 negara di dunia
termasuk ekonomi terbesar, maslaah
pengangguran masih  menjadi isu utama
pemerintah (Tesfaselassie & Worlters, 2017).
Solusi yang bisa diperbuat pada sistem
pemerintahan indonesia yaitu dengan mendorong
tumbuhnya wirausaha baru khususnya di sektor
UMKM. Alasan karena dipilihnya sektor ini
yaitu sekitar 99% populasi akan keseluruhan unit
usaha yang ada pada Indonesia. Pengusaha di
sektor UMKM dapat menerima sampai 97% dari
keseluruhan angkatan tenagah kerja.  Sektor
UMKM banyak dipilih yaitu dengan kuliner
(Fernandes & Shah, 2020). Bisnis kuliner dinilai
cukup menjanjikan karena pangan Yyaitu
kebutuhan pokok umat manusia yang selalu
diperluka setiap hari.

Adapun tujuan dari kajian ini yaitu “Perilaku
Wirausaha UMKM  Sektor Kuliner dalam
Perspektif Literasi Digital” mendeskripsikan
Literasi Digital yang para pelaku usaha kuliner di
Indonesia.

METODE

Jenis penelitian ini  merupakan kualitatif.
Metodologi merupakan suatu prosedur, proses
dan prinsip yang akan digunakan agar dapat
mendekati permasalahan dan dapat
menyelesaikan masalah tersebut (Prasanti, 2018).
penelitian yang menggunakan kualitatif yaitu
penelitian desktiptif yang menggunakan sautu
analisis. Pendekatan yang dilakukan adalah
pendekatan naratif. Naratif artinya bercerita atau
bercerita secara detail. Dari rancangan penelitian
naratif ini, penulis mendeskripsikan bagaimana
hidup itu suka, mengoleksi, bercerita, dan
menulis cerita atau narasi yang berkaitan dengan
judul pembahasan.

Adapun metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu melakukan wawancara
lansung terhadap pemilik usaha karyawan yang
berhubungan dengan pelaku UMKM terhadap
literasi digital, untuk mendapatkan informasi
data penelitian dari para pelaku UMKM. Selain
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wawancara kami juga menggunakan metode
pengumpulan data menggunakan angket (angket
terstruktur). Angket atau biasa disebut dengan
kuesioner. Kuesioner disebarkan melalui Google
Forms kepada 64 responden. Penelitian ini
menggunakan 3 variabel bebas. Variabel
independen yaitu kualitas, respon pembili, harga
dan pemutakhiran informasi.

Responden bagi pemilik usaha yaitu memiliki

usia antara  18-23  tahun.  Responden
menggunakan  smartphone  (seluler  untuk
mengakses  aplikasi ecommerce).  Kiriteria

responden buat diteliti, yaitu: pemilik UMKM
bersedia menjadi responden pada penelitian ini
dan responden menggunakan smartphone (seluler
untuk mengakses sosial media).

Pengusaha kuliner terbanyak adalah perempuan
sebesar 100% adalah wanita karena sebagian
besar mereka melakukan usaha kecil karena ingin
membantu perekonomian dalam keluarganya.
Dan mereka ingin membeli perlengkapan yang
mereka butuhkan dengan uang mereka sendiri.
Dengan memiliki uang sendiri selain untuk
mandiri dan ingin mendapatkan penghasilan
sendiri mereka juga ingin membeli keperluan
mereka dengan wuang yang didapatkannya.
Responden mayoritas berusia 20 tahun, hal ini
tergambar dimana pada usia tersebut merupakan
usia produktif.

Dalam penelitian ini analisis data yang
digunakan yaitu mengumpulkan data,
memecahkan dan memasukkan pada setiap unit,
melakukan sitesa, menyusun kedalam pola,
memilih yang akan diambil atau sesuai dengan
penelitian, dan dapat dijadikan kesimpulan. (1)
pengumpulan data : kuisioner, observasi dan
wawancara, (2) reduksi data, (3) data disajikan,
(4) menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Literasi Digital UMKM

Wawancara menunjukkan level yang merujuk
pada tingkat kemampuan literasi digital.
Terdapat tiga kriteria dalam menguatkan
kemampuan literasi digital, tiga indikator dan
penjelasan dari pelaku usaha kecil menengah itu
sendiri, dapat dilihat dari tabel dibawah ini.
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Tabel 3.1 Kompetensi Pelaku Usaha Kecil Menengah di Sulawesi Selatan

Kategori Individual

Indikator Pelaku UMKM
Competence

Pelaku UMKM memiliki seperangkat
Subjek penelitian  kemampuan yang memungkinkan
mampu menggunakan penggunaan  dasar media.  Pengguna

media digital, dan mengetahui fungsi dasarnya,
Use Skill masih dalam proses menggunakannya untuk tujuan spesifik dan
adaptasi. untuk menentukan alat. Kapasitas pengguna
untuk menganalisis secara kritis informasi

yang diterima masih terbatas.
Kemampuan komunikatif Pelaku UMKM
Subjek penelitian melalui media juga terbatas. Individu fasih
mampu memahami dalam penggunaan media, mengetahui
Critical fungsi, dan regulasi fungsinya dan mampu mengoperasikannya,
Understanding penggunaan media lebih kompleks. Penggunaan media diperluas.
digital. Pengguna mengetahui bagaimana cara

Subjek penelitian belum media,
melakukan penggunaannya.

mampu
komunikasi dan
Communicative abilities

mempromosikan hasil jualannya.

Individu sangat aktif dalam penggunaan
sadar dan tertarik  terhadap
Pengguna memiliki
pengetahuan mendalam tentang teknik dan

partisipasi aktif dalam e- bahasa dan dapat menganalisis sehingga
learning karena baru mengubah kondisi

yang mempengaruhi

pada tahap upload foto hubungan komunikatifnya dan penciptaan

makanan.

pesan. Dalam mengajak konsumen untuk
membeli makanan yang disajikannya

Terdapat tiga kompetensi yang mangacu pada
level peningkatan kemampuan literasi digital
yaitu, (1) basic, (2) advance, (3) medium. Pada
tabel di atas menunjukkan tingkatan kompetensi
mengacu pada level kemampuan literasi digital.
Use skill merupakan kriteria yang paling
pertama. Use skill yaitu suatu keahlian dapat
mengoperasikan atau mengakses. Use skKill
mempunyai 3 Kriteria tersendiri yaitu keahlian
untuk pemakaian sosial media dengan standar,
keahlian dalam penggunaan secara aktif, dan

keahlian  tertinggi  penggunaan  ataupun
mendapatkan manfaat dari medai. Indikator use
skill  terkhususnya untuk  memanfaatkan

komputer dan dapat mengakses internet tersusun
dari mempunyai smartphone dan mempunyai e-
mail.

Kategori yang 2 yaitu Critical Understanding
dimana  merupakan  keterampilan  untuk
melakukan kajian dan mengevaluasi yang
terdapat pada media dengan lengkap dan luas.
Kriteria ini meliputi: kehalian untuk mengetahui
fungsi dan isi yang ada pada media. Berdasarkan

dari hasil yang diperoleh secara wawancara
diperolen dimana subjek yang dijadikan
penelitian telah mempunyai kemampuan menguji
dan menguraikan konten yang ada pada media
walaupun tidak secara meyeluruh. Subjek
penelitian telah bisa memahami fungsi dari
media sosial dan dapat memanfaatkan sebagai
strategi pemasaran didunia digital. Dengan
internet akan sebagai suatu media pemasaran
secara digital salah saru kemampuan yaitu
critical understanding dapat meningkat secara
terus menerus. Pelaku UMKM dilatih dengan
membuat promosi jualan secara inovatif maupun
kreatif dan di sebarkan melalui facebook atau
whatsApp. Berdasarkan dari observasi yang telah
dilakukan  diketahui ~ dimana  kemapuan
pemahaman kriti dengan sampel penelitian
meningkatkan seiring dengan pemanfaatan media
sosial.

Kategori yang ketiga merupakan Communicative
Abilities, adalah kemampuan untuk
berkomunikasi dan partisipasi dalam saluran
media.
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Berdasarkan hasil tersebut, sebagian besar atau
masih banyak level literasi dengan media digital
pelaku usaha kecil menengah masih dapat
dikategorikan medium. Dapat dilihat dengan
kepemilikan suatu keterampilan dasar pada
penggunaan media. Kemampuan komunikatif ini
melalui media sosial punyabatasan juga.
Penggunaan dapat mengetahui sebagaimana cara
melakukan strategi pemasaran dengan baik untuk
mencari/mengajak konsumen untuk membeli
barangnya. Dari hasil observasi peneliti selama
program ini dilakukan, diemukannya sebagian
besar pelaku usaha kecil menengah mengakui
telah terbiasa atau familiar untuk menggunakan
media yang bebrbasis internet atau smartphone.
Berdasarkan dari kategori kompetensi
sebelumnya dan telah dimiliki dapat kita katakan
sebagian besar baru memiliki keterampilan
cukup pada aspek use skill ataupun technical
skill dan critical understanding.

Dengan level demikian, peserta harus bisa
menggunakan sosial media, dapat melakukan
panggilan, mengirim pesan dan mengenal semua
aplikasi sosial medai di smartphone. Sebagian
nara sumber juga mengakui bahwa sering
memanfaatkan internet agar dapat mencari info-
info mengenai resep makanan ataupun strategi
pemasaran.

Pelaku usaha kecil menengah sudah memiliki
pemahaman mengenai literasi digital dengan
memanfaatkan media sosial yaitu Facebook
dalam pemasaran penjualan yang dimilikinya.
Dengan adanya media sosial tersebut dapat
menarik pengikut akun facebook untuk membeli
makanan yang dijual oleh pelaku usaha kecil
menengah tersebut. facebook menjadi pilihan
karena individualitas tampilan yang didominasi
olen gambar. Bukan hanya itu tersedia juga
media lebih pribadi lagi yaitu whatsApp dan
dapat berintraksi secara cepat dan dua arah.
Tujuan dari digital marketing ini dilaksanakan
agar dapat membangun tren produk terkhususnya
kuliner, memberitahu (informatif) tentang
berbagai terobosan produk yaitu bumbu taburan,
dan mengingatkan (remembering) cara ataupun
tempat yang dapat dituju agar dapat membeli
produk tersebut.

Perilaku Kewirausahaan

Analisis karakteristik wirausaha diperoleh dari
penghitungan hasil wawancara. Analisis ini
didasarkan pada faktor-faktor yang
mempengaruhi kewirausahaan pelaku UMKM.
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Dari hasil wawancara dari 21 orang pelaku usaha
kecil menengah yang dilakukan melalui media
sosial (Facebook dan WhatsApp.

Faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu; (1)
faktor internal (pribadi), yaitu keinginan harapan
untuk sukses menjadi faktor yang mempengaruhi
perilaku wirausaha pada pengusaha UMKM.
faktor selanjutnya vyaitu keyakinan yang
dipegang oleh wirausahawan. Faktor tersebut
menjadi faktor pendukung maupun tantangan
perilaku berwirausaha vyaitu terkait dengan
perilaku. (2) Faktor Eksternal lebih kepada
orangtua, dan pesaing. Orangtua yang menuntut
agar usaha cepat berkembang serta pengetahuan
orangtua yang kurang mempengaruhi pribadi
dari wirausahawan yang akhirnya berpengaruh
terhadap perilaku wirausahanya terutama terkait
keinginan dan harapan atas usahanya.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
keyakinan dan niat mempengaruhi perilaku
berwirausaha namun dalam prosesnya terdapat
faktor faktor yang turut mempengaruhi perilaku
wirausahawan dalam proses berwirausaha.
Ketika keyakinan dan prinsip kuat maka perilaku
tersebut akan cenderung konsisten namun ketika
terjadi toleransi terhadap keyakinan maka
perilaku akan cenderung berubah terhadap
usahanya, keyakinan yang dipegang dan faktor
eksternal yaitu orang tua/ keluarga serta pesaing
faktor yang mempengaruhi pribadi individu yang
akhirnya mempengaruhi keyakinan keyakinan
wirausahawan dan mempengaruhi  perilaku
dalam berwirausaha.

Berdasarkan hasil penelitian dapat kita beri
kesimpulan dimana indikator yang dapat
mencerminkan perilaku kewirausahaan berupa
(1) tekun berusaha, (2) inovatif, dan (3) berani
mengambil resiko.

Karakteristik wirausaha akan mempengaruhi
wirausaha didalam menjalankan setiap usahanya.
Kebanyakan besar responden yaitu usaha kecil.
Ini dipengaruhi akan lingkungan dimana dapat
membentuk perilaku usaha yang dikerjakan
selama menekuni bisnisnya. Perilaku usaha
kuliner yang mempunyai karakteristik yang kuat
lebih  mempunyai motivasi tinggi  untuk
menjalankan  bisnisnya, tidak ingin suatu
usahanya hanya seperti itu melainkan ingin
membuat usahanya meningkat lebih baik lagi dan
dapat menciptakan dengan lebih besar lagi.
Pengambilan resiko dimana seperti pembuatan
jenis makanan yang bervariasi dan banyak lagi,
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wirausaha ini berani mengambil resiko yang
besar dan tidak takut akan usaha kuliner yang di
buat tidak laku atau tidak bisa bersaing di
pasaran. Keberanian seseorang dalam mengambil
resiko didukung oleh suatu kemampuan yang
terbentuk untuk menanggapi ataupun
pengambilan peluang serta inovatif dan kreatif.
Keberhasilan suatu wirausaha dapat kita lihat
dengan cara inovasi dan wirausahaan harus
mempunyai suatu karakter yang inovatif dan
kreatif.

Berdasarkan hasil yang telah dianalisis di
dapatkan hasil dimana responden dengan
memiliki karakteristik yang tinggi ada pada skala
usaha kecil. Orang yang dapat kita kategorikan
dengan wirausaha yaitu harus mempunyai
karakteristik dimana akan memperlihatkan suatu
ciri untuk wirausaha. Adapun karakter yang bisa
mewakili yaitu pengalaman, berani akan resiko,
ketekunan, inovatif dan  memiliki jiwa
kepemimpinan.

Dampak Kemampuan Literasi Digital Kepada
Konsumen

Karakteristik responden bagi konsumen vyaitu:
(1) pernah membeli makanan secara online
minimal satu kali. (2) memiliki handphone
seluler untuk mengakses sosial media. (3) usia 18
tahun sampai dengan 23 tahun. (4) sebagian
besar adalah seorang mahasiswa/mahasiswi di
Makassar. Sedangkan Responden bagi pemilik
usaha yaitu memiliki usia antara 18-23 tahun.
Responden menggunakan smartphone (seluler
untuk mengakses aplikasi ecommerce). Kriteria
responden buat diteliti, yaitu : Pemilik UMKM
bersedia menjadi responden penelitian dan
responden menggunakan smartphone (seluler
untuk mengakses sosial media).

Pengumpulan  informasi  dicoba  dengan
menyebarkan kuesioner kepada 64 orang.
Kuesioner merupakan catatan persoalan tertulis
yang sudah diformulasikan tadinya yang hendak

Berdasarkan hasil penelitian sebagian pelaku
UMKM kualitas produk atau jasa masih dibawah
standar, hal ini disebabkan karena sebagian
UMKM memiliki kemampuan teknologi yang
belum memadai serta sebagian besar produk atau
jasa yang dihasilkan masih handmade. Selain itu
Desain produk yang terbatas, hal ini dikarenakan
terbatasnya pengetahuan dan  pengalaman
UMKM terhadap produk atau jasa mereka.
Mayoritas UMKM bekerja sesuai dengan
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dijawab umumnya dalam alternative yang
didefenisikan dengan jelas. Survey Kkuisioner
dilakukan untuk mengumpulkan informasi
mengenai gambaran responden penelitian serta
tanggapannya  mengenai  informasi  dari
responden yaitu konsumen mengenai pembelian
kuliner secara online. Kuesioner kepada
responden melalui  Google Forms. Angket
(kuesioner) yang telah dibagikan pada pembeli
kuliner mengacu pada pengukuran yang dimana
masing-masing faktor dan menggunakan metode
skala likert. Konsumen yang paling banyak yaitu
perempuan dengan 80% dimana sebagai orang
yang rajin  bertransaksi  (membeli) dan
kebanyakan yang memberi jawaban mengenai
penelitian ini adalah perempuan serta sebagai
pengambilan keputusan apa barang yang akan di
inginkan. Sebagian besar laki-laki lebih memilih
berbelanja secara langsung ke warung makan
atau ke tempat penjual, dimana mereka lebih
merasa bahwa lebih merasa enak makan di
tempatnya langsung. Temuan ini didukung oleh
penelitian (Yulita, Simanjuntak, & Sartono,
2019)yang menemukan bahwa waktu rata-rata
pembelian perempuan di toko offline lebih
singkat dibandingkan dengan laki-laki. 1-3 jam
pada laki-laki sedangkan untuk perempuan 1
jam.

Sebanyak 78% responden mayoritas berusia 18-
20 tahun, hal ini tergambar dimana pada usia
tersebut merupakan usia produktif dan mereka
memilih untuk tidak ribet dalam perkataannya.
Ini didukung oleh temuan (Azoulay, Jones, Kim,
& Miranda, 2020) yang menyatakan bahwa
wirausaha muda kbanyakan memulai usahanya
pada umur 17-20 tahun. Tingkat Kepuasan
Konsumen dapat dilihat dari kuesioner yang
disebarkan melalui Google Forms pada
responden sebanyak 64 orang. Pada penelitian
ada 3 variabel yang tidak terikat. Variabel yang
tidak terikat tersebut yaitu harga dan kualitas,
pembaharuan informasi, dan repon pembeli.
Reponden  adalah  mayoritas  mahasiswa.
Responden memiliki usia antara 18-23 tahun.

permintaan pelanggannya. Sedangkan Jenis
produk atau jasa yang dihasilkan masih terbatas,
umumnya UMKM hanya memproduksi beberapa
jenis produk atau jasa saja. Apabila terdapat

permintaan untuk model baru, maka akan
memerlukan waktu yang lebih lama untuk
memenuhi  permintaan tersebut. Kemudian

kapasitas dan daftar harga produk yang terbatas,
UMKM cenderung mengalami kesulitan dalam
hal menetapkan kapasitas produksi dan harga
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bagi produk atau jasa mereka. Dan terakhir
bahan baku kurang terstandar, hal ini
dipengaruhi oleh sumber bahan baku yang
berasal dari berbagai sumber yang berbeda-beda,
maka hal ini tentu akan juga berpengaruh pada
hasil produk yang dihasilkan. Keberlangsungan
produk vyang tidak terjamin dan kurang
sempurna, hal ini dikarenakan umumnya
produksi UMKM masih belum teratur sehingga
akan berpengaruh pada produk yang dihasilkan
juga masih terkesan apa adanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian
rata-rata memuaskan. Aspek dengan tingkat
kepuasan tertinggi adalah kemampuan karyawan
dalam melayani permintaan khusus dari
pelanggan. Para karyawan sendiri cukup paham
tentang tugasnya masing-masing dan sudah
memiliki product knowledge yang cukup baik
sehingga bisa menjawab pertanyaan customer
tentang menu-menu yang dijual. Hal ini penting
mengingat dari sisi pangan, konsumen saat ini
cukup kritis untuk mempertanyakan segala hal
yang berkaitan dengan aspek kehalalan,
kebersihan dan lain sebagainya. Tampaknya
dalam konteks ini pemilik telah melengkapi
karyawannya secara memadai sehingga mereka
terlatih dan kompeten dalam menjalankan
tugasnya. Emphaty (Empati) Secara umum
responden  memberikan  apresiasi  yang
memuaskan terhadap semua aspek empati yang
ditunjukkan oleh karyawan dan pemilik restoran.
Yang paling mengesankan konsumen adalah
kemampuan karyawan dan pemilik untuk
menciptakan pelanggan merasa sangat terhormat.
Triknya adalah baik karyawan maupun pemilik

memperhatikan  sejumlah  pelanggan secara
individual.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas  dapat
disimpulkan bahwa bahwa sebagian  besar

tingkat literasi media digital pelaku usaha kecil
menengah masih termasuk dalam kategori

medium.  Ditandai  dengan  kepemilikan
keterampilan dasar di dalam menggunakan
media. Kemampuan komunikatif individu

melalui media sosial juga terbatas. Individu fasih
dalam penggunaan media sosial, mengetahui
fungsinya dan mampu mengoperasikannya, lebih
kompleks. Pengguna mengetahui bagaimana cara
melakukan strategi pemasaran dengan baik untuk
mencari/mengajak konsumen untuk membeli

barangnya. Berdasarkan hasil observasi selama
program berlangsung, terungkap bahwa sebagian
besar pelaku usaha kecil menengah memang
mengakui dan tampak telah cukup familiar di
dalam menggunakan media digital berbasis
internet  khususnya  berupa  smartphone.
Berdasarkan kategori kompetensi yang dimiliki
maka dapat dikatakan sebagian besar baru
memiliki kompetensi yang memadai dalam aspek
technical ~ skill/ use skill dan Critical
Understanding. Pada level tersebut, peserta
mampu menggunakan media, mengenal berbagai
aplikasi media sosial, dapat berkirim pesan dan
melakukan panggilan melalui media sosial di
smartphone.

Dampak yang dirasakan oleh pelaku usaha
menguasai literasi digital atau memahami TIK
yaitu menunjukan kepuasan yang didapatkan
oleh pembeli/konsumen. Kualitas pelayanan
berpengaruh  signifikan terhadap kepuasan
konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa yang
diharapkan dari kualitas layanan sesuai dengan
apa Yyang dirasakan pelanggan, sehingga
membuat pelanggan merasa puas dengan kualitas
layanan yang diberikan.
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